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Abstrak: Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam pembentukan kepribadian peserta didik di
sekolah. Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam pelaksanaan
pendidikan karakter di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dilaksanakan di SD
Gugus 3 Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo, dengan melibatkan 18 guru sebagai partisipan.
Data dikumpulkan melalui observasi, Focused Group Discussion (FGD), dan tinjauan literatur. Analisis
data menggunakan model interaktif Miles & Huberman. Penelitian ini menemukan bahwa masalah
utama pendidikan karakter di sekolah dasar meliputi pemahaman yang kurang oleh guru tentang konsep
pendidikan karakter, kekurangan sumber daya, dan dampak negatif dari lingkungan sosial dan media.
Sebaliknya, peluang besar masih ada, seperti dukungan kebijakan pemerintah maupun sekolah,
partisipasi orang tua, dan inovasi dalam pembelajaran. Kajian ini menemukan bahwa sekolah, keluarga,
dan masyarakat dapat bekerja sama dengan baik untuk memberikan pendidikan karakter.

Kata Kunci: Pendidikan karakter; Sekolah Dasar; Tantangan dan Peluang; Sekolah Dasar

Character education in elementary schools: Challenges and
opportunities

Abstract: Character education plays a crucial role in shaping the personality of students in schools. This
article aims to identify challenges and opportunities in implementing character education in elementary
schools. This study used qualitative methods and was conducted at Elementary School Cluster 3,
Polokarto District, Sukoharjo Regency, with 18 teachers participating. Data were collected through
observation, Focus Group Discussions (FGDs), and a literature review. Data analysis used the Miles &
Huberman interactive model. This study found that the main challenges of character education in
elementary schools include teachers' lack of understanding of the concept of character education, a lack
of resources, and the negative impact of the social environment and media. Conversely, significant
opportunities remain, such as support from government and school policies, parental participation, and
innovation in learning. This study found that schools, families, and communities can work together
effectively to provide character education.
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Ommis

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan elemen fundamental dalam pembangunan manusia
yang utuh dan beradab (Minas & Charles, 2020). Pendidikan karakter sejak dini mema-
inkan peran penting dalam membentuk kepribadian anak-anak (Khoiriyah et al., 2023).
Pendidikan karakter didefinisikan sebagai upaya sadar untuk membantu seseorang
memahami, merasakan, dan melaksanakan nilai-nilai moral (Bahri, 2015). Pendidikan
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karakter didefinisikan juga sebagai program yang mendorong lembaga pendidikan
untuk mengajarkan kualitas etis, bertanggung jawab, dan peduli pada siswa dengan
menekankan nilai-nilai moral (Huy, 2024). Pemerintah Indonesia melalui berbagai ke-
bijokan seperti Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menegaskan pentingnya inter-
nalisasi nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran (Muslim, 2020). Hasil penelitian
mendapati adanya degradasi nilai moral pada peserta didik, yang tercermin dalam
perilaku intoleransi, kurangnya tanggung jawab, dan menurunnya sikap saling
menghargai (Bhakta & Dutta, 2017; Revalina et al., 2023), khususnya di jenjang sekolah
dasar (Elvita et al., 2024).

Implementasi pendidikan karakter saat ini masih menghadapi tantangan serius.
Berbagai fenomena seperti keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep pendidik-
an karakter (Asri & Deviv, 2023; Melpi et al., 2024), minimnya strategi pembelajaran
yang aplikatif, serta belum optimalnya keterlibatan lingkungan sekolah dan keluarga
menjadi hambatan utama (Asri & Deviv, 2023; Sudrajat et al., 2024). Kondisi tersebut
menunjukkan kesenjangan antara kebijakan ideal dan praktik nyata dalam pelaksana-
an pendidikan karakter di sekolah dasar..

Kurangnya implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar terutama disebabkan
oleh kurangnya integrasi nilai-nilai moral dalam kurikulum yang ada dan rendahnya
kesadaran siswa mengenai pentingnya moral dan etika (Kartika et al., 2025). Integrasi
pendidikan karakter ke dalam berbagai program sekolah dapat memberikan dampak
positif pada sikap dan perilaku siswa, meskipun implementasinya dapat terhambat
oleh faktor seperti pelatihan pendidik yang tidak memadai, kurangnya keterlibatan
orang tua, dan keterbatasan sumber daya (Syahruddin, 2015). Analisis terhadap
penyebab dan kondisi ini penting dilakukan untuk memahami secara komprehensif
faktor-faktor penghambat maupun pendukung pendidikan karakter di sekolah dasar.
Salah satu pendekatan yang relevan untuk mengatasi permasalahan karakter peserta
didik adalah integrasi pembelajaran berbasis nilai dalam kurikulum (Thebar &
Upadhyay, 2023). Pendekatan ini menekankan pentingnya menanamkan nilai-nilai ka-
rakter melalui proses pembelajaran yang kontekstual, menyeluruh, dan berkelanjutan.

Pendidikan karakter menekankan pentingnya pendekatan holistik, partisipatif, dan
kolaboratif yang melibatkan semua pihak, baik guru, peserta didik, orang tua, maupun
masyarakat (Ramadhani et al., 2024). Pendidik yang terlatih menjadi teladan dalam
menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran dan empati melalui kurikulum dan aktivitas
sekolah (Ramadhani et al., 2024). Keterlibatan orang tua mendukung pendidikan ka-
rakter di rumah, menciptakan lingkungan yang konsisten bagi siswa (Harahap et al.,
2024). Keterlibatan komunitas juga memperkaya pengalaman belajar serta mengha-
dirkan konteks dunia nyata dalam penerapan nilai karakter (Yusuf et al., 2024). Pende-
katan ini memiliki sejumlah keunggulan, seperti kemampuan menginternalisasi nilai
dalam berbagai mata pelajaran (Gigld, 2023) dan membentuk kebiasaan positif dalam
kehidupan sehari-hari siswa (Messy et al., 2023).

Studi sebelumnya telah menyoroti berbagai aspek implementasi pendidikan karak-
ter, seperti penekanan pentingnya pendidikan karakter untuk mengatasi krisis moral
(Bahri, 2015), penguatan kurikulum sebagai strategi pembelajaran nilai (Judiani, 2010),
serta pelaksanaan pendidikan karakter secara umum di kelas (Sari & Puspita, 2019).
Beberapa penelitian juga mengembangkan model pembelajaran seperti permainan
edukatif (Rohim, 2024), pendekatan berbasis kearifan lokal (Rukiyati & Purwastuti,
2016), dan pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah Muhammadiyah (Utami, 2016).
Sebagian besar penelitian masih terfokus pada pendekatan pembelajaran di kelas dan
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belum menyentuh secara mendalam aspek manajerial serta keberlanjutan implemen-
tasi pendidikan karakter di tingkat kelembagaan sekolah dasar. Penelitian memberikan
perhatian pada tantangan dan peluang pendidikan karakter melalui perspektif
manajemen pendidikan dan praktik kelembagaan.

Sekolah dasar sebagai jenjang pertama pendidikan formal, memiliki tanggung ja-
wab besar untuk menanamkan nilai-nilai luhur kepada siswa-siswanya (Sulthoni,
2016). Namun, banyak tantangan yang dihadapi oleh guru, sekolah, dan lingkungan
sekitar untuk menerapkan pendidikan karakter di sekolah dasar (Asri & Deviv, 2023).
Dengan demikian, studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang
dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian dilaksankan di SD
Gugus 3 Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, Indonesia dengan
responden sebanyak 18 guru. Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2025. Data
dikumpulkan melalui observasi, Focused Group Discussion, dan dari berbagai sumber,
termasuk buku, jurnal ilmiah, dan laporan penelitian yang berkaitan dengan pendidikan
karakter di sekolah dasar. Creswell (2018) menyatakan bahwa teknik kajian literatur
digunakan untuk memahami dan memeriksa ide-ide utama yang relevan dengan topik
penelitian.

Model analisis interaktif Miles dan Huberman (2014) diterapkan untuk mengolah
data. Tahapan pertama berupa reduksi data melalui proses pemilahan, penyederhana-
an, dan pemfokusan data mentah yang berasal dari hasil observasi, FGD, dan studi
pustaka. Tahapan kedua mencakup penydgjian data dalam bentuk narasi deskriptif,
tabel, atau matriks agar informasi mudah ditelaah dan dianalisis secara sistematis.
Tahapan ketiga berupa verifikasi dan penarikan kesimpulan melalui interpretasi terha-
dap data yang telah disajikan guna menemukan pola, keterkaitan, dan makna yang
berkaitan dengan tantangan serta peluang dalam implementasi pendidikan karakter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tantangan Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar
Kurangnya Pemahaman Guru terhadap Konsep Pendidikan Karakter

Hasil FGD menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih memahami pendidikan
karakter sebatas pengajaran nilai moral melalui ceramah atau nasihat langsung.
Pendekatan ini masih normatif dan belum menyentuh aspek internalisasi nilai melalui
praktik nyata di kelas. Banyak guru yang belum memiliki strategi pedagogis kompre-
hensif untuk mengintegrasikan nilai karakter ke dalam seluruh proses pembelajaran.
Nucci (2008) menegaskan bahwa keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep
moral menjadi hambatan utama. Hal serupa ditegaskan oleh Tuhuteru et al. (2023),
yang menyebut pemahaman guru yang terbatas menyebabkan pelaksanaan pendidik-
an karakter tidak optimal. Ramadhani et al. (2024) bahkan memperingatkan bahwa
tanpa perubahan paradigma, pendidikan karakter hanya akan menjadi rutinitas formal
tanpa makna mendalam. Sabri (2018) menambahkan, guru seringkali masih terjebak
pada pengajaran moral secara verbal, bukan internalisasi melalui pengalaman nyata.
Oleh karena itu, perlu transformasi paradigma guru agar pendidikan karakter tidak
dipandang sebagai tambahan, melainkan bagian integral dari pembelajaran yang
men-cakup aspek kognitif, afektif, dan perilaku siswa (Dewia & Alam, 2020).
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Keterbatasan Sumber Daya Manusia dan Sarana Prasarana

Hasil observasi di sekolah dasar menunjukkan keterbatasan jumlah guru, kompeten-
si pedagogis, serta fasilitas belajar. Guru mengaku kesulitan mengimplementasikan
metode pembelajaran inovatif karena keterbatasan bahan ajar, media pembelajaran,
dan sarana teknologi. Misalnya, beberapa sekolah hanya memiliki perangkat proyektor
atau komputer terbatas sehingga penggunaannya harus bergantian antar kelas.
Berkowitz dan Bier (2005) menegaskan keterbatasan sumber daya menjadi faktor
penghambat keberhasilan program pendidikan karakter. Hal ini didukung oleh Yuliani
et al. (2024), yang menyebut kurangnya sarana prasarana membatasi kreativitas guru
dalam mengembangkan pembelajaran berbasis karakter. Bachtiar dan Puspitasari
(2024) juga menemukan bahwa guru mengalami kesulitan menerapkan metode partisi-
patif karena fasilitas yang minim. Dengan kondisi ini, dukungan ekosistem pendidikan
menjadi penting, baik dalam hal distribusi guru yang merata, pelatihan berkelanjutan,
maupun alokasi anggaran yang memadai (Cholifah & Faelasup, 2024). Tanpa dukung-
an struktural, guru akan tetap menghadapi kesulitan dalam melaksanakan pendidikan
karakter secara maksimal.

Pengaruh Negatif Lingkungan Sosial dan Media

Guru juga menyampaikan kekhawatiran mengenai pengaruh lingkungan sosial dan
media terhadap perilaku siswa. Banyak siswa terpapar konten digital yang mengan-
dung kekerasan, individualisme, hingga gaya hidup konsumtif. Siswa cenderung meniru
perilaku dari media sosial, yang tidak selalu sesuai dengan norma yang diajarkan di
sekolah. Turiel (2002) menegaskan bahwa lingkungan sosial memainkan peran penting
dalam pembentukan moral anak. Albet (2024) memperkuat pandangan ini dengan me-
nyatakan bahwa media massa dan lingkungan sosial dapat menjadi faktor pengham-
bat pendidikan karakter. Yusnita et al. (2023) menambahkan, paparan konten digital
yang tidak terkontrol dapat mengikis nilai moral yang ditanamkan di sekolah. Lashire
dan Ringmu (2024) juga menyoroti bahwa anak-anak yang terlalu lama berinteraksi
dengan media cenderung lebih rentan meniru perilaku negatif. Oleh karena itu,
pendidikan karakter perlu dilengkapi dengan literasi digital berbasis etika (Hukubun et
al., 2024), agar siswa mampu memilah konten positif dan negatif secara bijak.

Kurangnya Kerja Sama antara Sekolah dan Orang Tua

Hasil FGD memperlihatkan bahwa sinergi antara sekolah dan orang tua masih le-
mah. Banyak orang tua menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab pendidikan karakter
kepada sekolah. Akibatnya, nilai-nilai yang diterapkan di sekolah tidak selalu diper-
kuat di rumah, bahkan kadang bertentangan. Lickona (1991) menegaskan bahwa
pendidikan karakter akan berhasil apabila ada sinergi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Asri dan Deviv (2023) juga menekankan pentingnya peran orang tua da-
lam mendukung nilai karakter di rumah. Ketidakharmonisan nilai di rumah dan sekolah
menimbulkan kebingungan bagi siswa (Vaknin & Schachter, 2025). Namun, beberapa
sekolah sudah mulai berinisiatif melibatkan orang tua melalui program parenting,
pertemuan rutin, dan kerja sama dengan masyarakat sekitar (Isroani & Huda, 2022).
Inisiatif ini masih terbatas, tetapi menunjukkan potensi besar untuk diperluas.

Peluang Strategis Penguatan Pendidikan Karakter
Dukungan Kebijakan dari Pemerintah dan Sekolah

Implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar memiliki landasan yang kuat
melalui kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang dicanangkan Kementeri-
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an Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2017. Guru menilai kebijakan ini memberi arahan
sekaligus legitimasi dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajar-
an. Suhara et al. (2024) menyebut kebijakan pemerintah merupakan peluang strategis
untuk memperkuat pendidikan karakter. Zuliani dan Munawaroh (2024) menambahkan
bahwa adanya dukungan kebijakan meningkatkan motivasi guru. Namun, efektivitas
kebijakan sangat bergantung pada implementasi di lapangan. Al-Thani (2024) meng-
ingatkan bahwa kebijakan hanya akan berdampak bila didukung konsistensi, komit-
men, dan partisipasi seluruh pemangku kepentingan.

Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat

Selain dukungan kebijakan, keterlibatan orang tua dan masyarakat juga menjadi
peluang besar. Beberapa sekolah telah berhasil menjalin kerja sama dengan komite
sekolah, tokoh masyarakat, dan organisasi lokal dalam mendukung pendidikan karak-
ter. Berkowitz dan Bier (2005) menegaskan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
komunitas menciptakan lingkungan yang konsisten dalam menanamkan nilai karakter.
Isroani dan Huda (2022) menemukan bahwa keterlibatan orang tua memperkuat pem-
biasaan nilai di rumah. Ramadhani et al. (2024) juga menyebut sinergi dengan masya-
rakat meningkatkan efektivitas pendidikan karakter. Dengan adanya kesadaran yang
semakin tumbuh, peluang kolaborasi ini dapat diperluas dan diformalkan dalam
program sekolah

Inovasi dalam Metode Pembelajaran

Hasil observasi menunjukkan guru mulai mengadopsi metode inovatif seperti
project-based learning, experiential learning, permainan interaktif, penggunaan cerita
moral, kegiatan seni kreatif, hingga pemanfaatan teknologi digital. Metode ini diang-
gap lebih efektif dalam menanamkan nilai karena melibatkan siswa secara langsung.
Thomas (2000) menegaskan bahwa project-based learning membantu siswa belajar
melalui pengalaman nyata. Ernawati (2023) menyebut experiential learning memudah-
kan siswa menginternalisasi nilai karena melibatkan emosi dan tindakan nyata.
Setiono dan Kurniasih (2024) juga menemukan bahwa penggunaan permainan edukatif
dan cerita moral membantu memperkuat keterlibatan siswa. Selain itu, Widat dan
Wulandari (2023) menegaskan bahwa pendekatan kreatif dalam pembelajaran mem-
buat siswa lebih mudah memahami nilai, sedangkan Gampala (2023) menyebut ino-
vasi pembelajaran berbasis teknologi memperkuat relevansi pendidikan karakter
dengan dunia digital.

SIMPULAN

Pendidikan karakter di sekolah dasar menghadapi banyaok masalah yang rumit,
seperti kurangnya pengetahuan guru, jumlah sumber daya manusia maupun sarana
prasarana yang terbatas, dan dampak dari lingkungan. Namun, ada peluang besar
yang dapat dimanfaatkan, seperti dukungan kebijakan pemerintah maupun sekolah,
partisipasi orang tua dalam meningkatkan mutu sekolah, dan inovasi dalam pembel-
ajaran. Oleh karena itu, kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat
penting untuk keberhasilan pendidikan karakter di sekolah dasar. Dengan pendekatan
yang holistik dan kolaboratif, diharapkan peserta didik dapat tumbuh menjadi individu
yang berkarakter kuat dan siap menghadapi tantangan masa depan. Hasil penelitian
ini mengimplikasikan bahwa keberhasilan pendidikan karakter di sekolah dasar tidak
hanya ditentukan oleh faktor internal sekolah seperti kompetensi guru dan fasilitas,
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tetapi juga sangat dipengaruhi oleh sinergi antara kebijakan pemerintah, partisipasi
orang tua, dan dukungan lingkungan sekitar. Peneliti merekomendasikan agar sekolah
dasar memperkuat kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat dalom pelak-
sanaan pendidikan karakter, serta memanfaatkan dukungan kebijokan dan inovasi
pembelajaran untuk mengatasi keterbatasan sumber daya.
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